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Abstract

The Japanese hole is a protection tunnel built by the Japanese occupation army around 1942.
Japanese hole or Japanese hole (Minang language designation) is a tourist attraction located in the
West Sumatra area, precisely in the middle of a panoramic garden in Sianok Gorge under
Bukittinggi City. This Japanese hole has a length of 1,470 meters and is winding. This tunnel is
located about two meters below the ground level of the city of Bukittinggi. The Japanese hole in the
city of Bukittinggi is the longest tunnel in Southeast Asia with 21 passageways with various
functions. This Japanese hole is a long historical tunnel for the Indonesian people in general
because this Japanese hole is a refuge or hiding place for Japanese soldiers in the face of war. The
Japanese hole was built with the aim of defending the Japanese army in World War 1I and the
Greater East Asia War. In this study, researchers used quantitative methods. The data collection
instrument used in this study was a questionnaire consisting of 29 statements. The population in
this study are visitors who come to the historical tourist attraction of the Japanese hole. Sampling
in this study used incidental sampling technique. The results showed that there was an influence
between the covid-19 pandemic on visitors to the historical tourism object of the Japanese hole in
Bukittinggi. This is evidenced by a simple linear regression analysis. It is known that the value of
Fcount is greater than the value of Ftable (4.002 > 3.868), the value of tcount is greater than the
value of ttable (2.001 > 1.966). In addition, the value of sig. 0.046 or less than 0.05. Thus, Ho is
rejected and Ha is accepted. This means that the COVID-19 pandemic significantly affects visitors
to the historical tourism object of the Japanese hole.

Keywords: Covid-19 pandemic, visitors to the Japanese hole tourist attraction.

Abstrak

Lobang Jepang merupakan sebuah terowongan perlindungan yang dibangun tentara
pendudukan Jepang sekitar tahun 1942. Lubang Jepang atau Lubang Japang (sebutan
bahasa Minang) merupakan salah satu objek wisata yang berada didaerah Sumatera Barat
tepatnya di tengah taman panorama di Ngarai Sianok di bawah Kota Bukittinggi. Lobang
Jepang ini memiliki panjang 1.470 meter dan berkelok-kelok. Terowongan ini letaknya
sekitar dua meter di bawah permukaan tanah kota Bukittinggi. Lobang Jepang yang
terdapat di kota Bukittinggi ini menjadi terowongan terpanjang di Asia Tenggara dengan
21 lorong yang fungsinya bermacam-macam. Lobang Jepang ini merupakan terowongan
bersejarah yang panjang bagi bangsa Indonesia umumnya karena lobang Jepang ini
merupakan suatu lubang perlindungan atau tempat persembunyian tentara Jepang dalam
menghadapi perang. Lobang Jepang dibangun dengan tujuan kepentingan pertahanan
tentara Jepang dalam Perang Dunia II dan Perang Asia Timur Raya. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode kuantitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu kuisioner yang terdiri dari 29 pernyataan. Populasi dalam
penelitian ini yaitu pengunjung yang datang ke objek wisata sejarah lobang Jepang.
Penarikan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling incidental. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara pandemi covid-19 terhadap
pengunjung objek pariwisata sejarah lobang Jepang di Bukittinggi. Hal tersebut
dibuktikan dengan analisis regresi linier sederhana. Diketahui bahwa nilai Friwung lebih
besar dari nilai Fraver (4,002 > 3,868), nilai thitung lebih besar dari nilai twber (2,001 > 1,966).
Selain itu, nilai sig. Sebesar 0,046 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya secara signifikan pandemi covid-19 berpengaruh terhadap
pengunjung objek pariwisata sejarah lobang Jepang.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19 , Pengunjung objek wisata lobang Jepang.
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A.Pendahuluan

Virus covid-19 merupakan virus baru
yang Dberasal dari Negara China
tepatnya di Kota Wuhan. Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19) ini merupakan
penyakit jenis baru dan belum pernah
teridentifikasi pada tubuh manusia.
Pandemi virus covid-19 di Indonesia
sudah dirasakan sejak bulan Maret 2020,
bahkan hingga saat ini virus covid-19
masih  dirasakan oleh masyarakat
Indonesia dan juga dirasakan oleh
negara lain. Coronavirus ini merupakan
virus yang menyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan hingga gejala
berat. Pada manusia, coronavirus ini
menyebabkan infeksi saluran
pernapasan yang umumnya ringan
seperti pilek, demam, dan sesak nafas.
Ada dua jenis coronavirus yang
diketahui yaitu dengan gejala berat
seperti Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) (Tuwu, 2020).

Selama penanganan covid-19, untuk
membatasi penyebaran covid-19
pemerintah di seluruh dunia mengambil
sebuah tindakan yaitu memberlakukan
Lockdown atau melarang seluruh Negara
atau kota-kota paling terdampak covid
untuk memasuki wilayah perbatasan
mereka. hal ini dilakukan agar
penyebaran covid-19 dapat ditekan
(Utami & Kafabih, 2021). kebijakan
pembatasan  perjalanan  dilakukan
hampir di seluruh dunia dalam skala
internasional, regional dan lokal
sehingga berdampak pada sistem
pariwisata (Sugihamretha, 2020). Selain
membatasi risiko pada wisatawan,
kebijakan pembatasan perjalanan ini
dibuat sebagai bentuk kekhawatiran
bahwa wisatawan yang terinfeksi dapat
menyebarkan penyakit ke penduduk
lokal. Di beberapa negara kondisi ini
mempengaruhi semua rantai sektor
pariwisata, termasuk penutupan objek
wisata, perhotelan, layanan restoran dan

penurunan penggunaan transportasi
umum.
Sektor pariwisata memilki peran

yang signifikan terhadap perekonomian
di Indonesia. Pariwisata merupakan
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industri multi komponen, tidak dapat
dilepaskan dengan sektor ekonomi lain.
Selama tahun 2019, jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara atau wisman
ke Indonesia mencapai 16,11 juta
kunjungan atau naik 1,88 persen
dibanding jumlah kunjungan wisman
pada periode yang sama tahun
sebelumnya yang berjumlah 15,81 juta
kunjungan. Jumlah kunjungan wisman
ini terdiri atas wisman yang berkunjung
melalui pintu masuk udara sebanyak
9,83 juta kunjungan, pintu masuk laut
sebanyak 4,16 juta kunjungan, dan pintu
masuk darat sebanyak 2,11 juta
kunjungan (Badan Pusat Statistik, 2020).

Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki banyak sekali
tempat objek pariwisata. Provinsi
Sumatera Barat yang merupakan salah
satu wilayah yang banyak sekali
memiliki tempat objek pariwisata, baik
itu objek wisata alam, objek wisata
religius, objek wisata buatan dan objek
wisata sejarah (Yoeti, 2006) Salah satu
daerah yang dijuluki sebagai kota
wisata di Sumatera Barat adalah
Bukittinggi, karena banyaknya objek
wisata yang terdapat di kota ini.
Lembah Ngarai Sianok merupakan salah
satu objek wisata utama. Taman
Panorama yang terletak di dalam Kota
Bukittinggi memungkinkan wisatawan
untuk melihat keindahan pemandangan
Ngarai Sianok. Di dalam Taman
Panorama juga terdapat gua bekas
persembunyian tentara Jepang sewaktu
Perang Dunia II yang disebut sebagai
“Lobang Jepang” (Yurita, 2014).

Akibat pandemi covid-19 yang terjadi

saat ini sangat menekan industri
pariwisata di Kota Bukittinggi. Dengan
adanya covid-19 terjadi penurunan

jumlah pengunjung pada wisata sejarah
lobang Jepang. Pada tahun 2019 laluy,
sekitar 2373  pengunjung  yang
mengunjungi objek wisata sejarah
lobang Jepang sedangkan pada tahun
2020 hanya ada 1.015 pengunjung.
Penurunan yang terjadi yaitu sebanyak
57% pengunjung. Selain itu banyak
tempat wisata yang tidak beroperasi
dengan baik seperti hari-hari biasa
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sebelum adanya covid-19. Banyak
perubahan-perubahan yang dilakukan
di tempat objek pariwisata baik itu
objek wisata alam, wisata buatan dan
objek wisata sejarah agar tetap bisa
beroperasi pada masa pandemi ini.

B. Metode Penelitian
Dalam melaksanakan sebuah
penelitian maka akan dibutuhkan

sebuah metode yang akan menjadi
penentu kearah mana penelitian akan
dilaksanakan, sehingga harus memilih
metode yang tepat dan sistematis. Pada
penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif, yang
bertujuan menjelaskan fenomena yang
ada dengan menggunakan angka-angka.
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif (Sugiyono, 2018). Tujuan
penelitian deskriptif kuantitatif adalah
untuk menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek dan subjek
penelitian secara tepat.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
jumlah  pengunjung sebelum dan
sesudah adanya covid-19. Dimana
sebelum adanya covid-19 jumlah
pengunjung objek wisata lobang Jepang
yaitu sebanyak 1.358 pengunjung.
sedangkan selama adanya covid-19
terjadi penurunan jumlah pengunjung
menjadi  1.015 pengunjung. Jumlah
keseluruhan pengunjung vyaitu 2.373
pengunjung. Teknik sampel yang
digunakan adalah sampling Insidental.
Sampling  Insidental — adalah  teknik
penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan

peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, rumus yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rumus

Slovin. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus slovin,
maka pada penelitian ini jumlah sampel
yang akan dijadikan responden adalah
342 responden.

Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan analisis regresi dengan
bantuan SPSS. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
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(1)Uji prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
b. Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Linieritas
(2)Pengujian Hipotesis
a. Regresi Linier Sederhana
b. Uji t (Uji Parsial)
c. Uji F (Uji Simultan
Pada  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif.
Dalam pengambilan data yaitu dengan
menyebar kuisioner pada pengunjung
objek wisata lobang Jepang. Pengolahan
data dari hasil penyebaran kuisioner
diolah  dengan  metode  statistik
deskriptif =~ yang kemudian hasil
kuisioner diolah menjadi data berupa
tabel dan penjelasan.

C.Pembahasan
Kondisi Objek Wisata Lobang Jepang
sebelum Pandemi Covid-19

Keindahan alam yang natural,
keanekaragaman hayati, peninggalan
bersejarah, beraneka warna seni dan
budaya  serta  kehidupan  sosial
masyarakat dengat adat istiadatnya
yang ragam, Kota Bukittinggi menjadi
daya tarik wisatawan untuk berkunjung
dan merupakan modal utama dalam
pengembangan dan  pembangunan
kepariwisataan di Kota Bukittinggi
(Sanesta, 2015). Objek wisata lobang
Jepang merupakan salah satu objek
wisata sejarah yang berada di Kota
Bukittinggi, Sumatera Barat. Karena
Bukittinggi merupakan salah satu
wilayah yang sangat strategis, terletak
di tengah-tengah pulau Sumatera, maka
penjajah  Jepang menetapkan Kota
Bukittinggi sebagai Pusat Komando
Pertahanan Tentara Jepang di Sumatera
(Seiko Sikikan Kakka) yang dipimpin oleh

Jenderal Watanabe (Elvira, 2020).
Lobang Jepang sendiri merupakan saksi
sejarah  negara  Indonesia  yang
pengerjaannya dilakukan di zaman

Jepang dengan cara kerja paksa yang
dikenal dengan istilah Romusha.

Objek  wisata  lobang  Jepang
merupakan sebuah terowongan
perlindungan (bunker) yang dibangun
tentara Jepang sekitar tahun 1942 untuk
kepentingan tentara Jepang dalam
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Perang Dunia II dan Perang Asia Timur
Raya (Yulianingsih, 2010). Pembuatan
bunker ini bertujuan untuk dapat
memantau dan mempertahankan setiap
daerah yang telah dikuasai Jepang pada
masa penjajahannya di Indonesia dari
serangan-serangan musuh. Objek wisata
lobang Jepang ini menjadi terowongan
terpanjang di Asia Tenggara. Objek
wisata lobang Jepang menjadi salah satu
objek wisata yang sangat diminati oleh
pengunjung. Hal ini dikarenakan, selain
pengunjung dapat melihat lobang
Jepang sebagai salah satu peninggalan

sejarah,  pengunjung juga dapat
menikmati keindahan alam berupa
ngarai yang indah dengan latar

pegunungan yang dapat dilihat di dari
tempat objek wisata ini. Sebelum adanya
pandemi covid-19 objek wisata lobang
Jepang selalu ramai pengunjung baik
dari kalangan anak-anak sampai dengan
orang dewasa.

Kondisi Objek Wisata Lobang Jepang
selama Pandemi Covid-19
Setelah adanya kasus covid-19 di
Indonesia pertama kali terkonfirmasi
pada awal Maret tahun 2020
(Ihsannudin, 2020). Sejak saat itu
pandemi ini cepat menyebar hingga
keseluruh wilayah di Indonesia. Covid-
19 sekarang menjadi sebuah pandemi
yang terjadi dibanyak negara diseluruh
dunia. Adapun penyebaran covid-19
sangat berdampak bukan hanya pada
kegiatan =~ ekonomi  dan  bidang
transportasi tetapi juga dirasakan oleh
industri pariwisata. Dunia pariwisata
sangat terpuruk untuk satu tahun
terakhir ini dikarenakan pandemi covid-
19. Dalam membangkitkan pariwisata di
tengah pandemi ini, yang terpenting
bukan bagaimana kembali kekeadaan
semula, tetapi lebih terfokus pada
bagaimana menciptakan rasa aman,
nyaman dan tentunya tetap mematuhi
protokol kesehatan agar pengunjung
merasa aman saat berkunjung.
Sektor pariwisata merupakan hal

yang komplit. Membangun sektor
pariwisata tidak hanya pada
destinasinya, melainkan perlu

dukungan dari berbagai sektor, mulai
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dari transportasi, kuliner, perhotelan,
kebudayaan dan lain sebagainya. Dalam
kondisi pandemi saat ini, tentunya
industri pariwisata tidak ingin tertinggal
dan lumpuh (Rosa, 2019). Selama
pandemi covid-19 terjadi penurunan
jumlah pengunjung pada objek wisata
lobang Jepang. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya aturan yang dikeluarkan
oleh pemerintah, mulai dari Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dan juga
penutupan tempat objek wisata itu

sendiri untuk menekan penyebaran
virus covid-19.

Dengan adanya  pandemi ini
menyebabkan panurunan yang

signifikan terkait jumlah wisatawan baik
lokal maupun mancanegara (Masbiran,
2020). Penurunan jumlah kunjungan
wisatawan yang terjadi di tempat objek
wisata membuat pihak pengelola objek
wisata harus mampu menarik perhatian
wisatawan agar ingin berkunjung
ketempat objek wisata tersebut meski
dalam kondisi masa pandemi. karena
pandemi covid-19 dipastikan akan
membawa perubahan besar terhadap
minat pengunjung. diperkirakan
pengunjung nantinya akan lebih
mengedapankan aspek keamanan dan
kesehatan. Hal ini tentunya menjadi
tantangan tersendiri bagi pengelola
tempat objek wisata, dimana pengelola
objek wisata harus mampu beradaptasi
untuk  dapat  meyakinkan  para
pengunjung bahwa tempat objek wisata
tersebut aman untuk dikunjungi.

Pandemi covid-19 mendapatkan
perhatian khusus oleh pemerintah
terutama dalam sektor pariwisata.
Dalam pencegahan penyebaran virus
covid-19 ini tentunya diperlukan
pemberian pemahaman dan
pengetahuan yang baik kepada semua
yang terlibat dalam industri pariwisata.
Standar protokol kesehatan harus
dipahami dan dilakukan oleh semua
pelaku wisata, yaitu baik pengelola
objek wisata maupun pengunjung yang
datang.

Selama masa pandemi covid-19
terjadi penurunan pengunjung,
dikarenakan adanya PSBB dan juga
aturan  yang  dikeluarkan  oleh



SINDANG: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Kajian Sejarah, Vol. 4, No. 1 (Januati-Juni 2022): 51-57.

pemerintah untuk melakukan
penutupan sementara tempat objek
wisata. Penutupan sementara tempat
objek wisata lobang Jepang dilakukan
setelah adanya surat edaran Gubernur
Sumatera Barat untuk menutup objek
wisata selama libur lebaran. Hal ini
tentunya sangat berpengaruh terhadap
perkembangan tempat objek wisata
selama pandemi. karena pihak objek
wisata tidak dapat beroperasi seperti
biasanya. Pada masa pandemi pengelola
objek wisata lobang Jepang tentunya
menerapkan protokol kesehatan dan
juga pengelola objek wisata lobang
Jepang lebih memperketat
pengewasannya terhadap pengunjung
selama berada di dalam tempat objek
wisata.

Pengelola objek wisata lobang Jepang
sudah melakukan berbagai cara agar
tetap bisa beroperasi dan tetap
mematuhi protokol kesehatan. Hal ini
dilakukan agar industri pariwisata tetap
berjalan meskipun dalam kondisi
pandemi seperti sekarang. Karena
sektor pariwisata merupakan salah satu
sektor ekonomi penting dan merupakan
salah satu penyumbang Pendapatan
Asli Daerah (PAD) terbesar.

Dalam  masa  pemulihan dan
pencegahan penyebaran virus covid-19,
peran serta masyarakat menjadi kunci
dalam membagun periwisata di tengah
pandemi ini. Partisipasi masyarakat
menjadi penentu keberhasilan untuk
pencegahan penyebaran virus covid-19,
hal ini dikarenakan pemerintah tidak
akan bisa menangani kasus ini tanpa
ada peran dari masyarakat. Partisipasi

masyarakat merupakan sebuah
pemberdayaan  masyarakat, = peran
sertanya dalam sebuah kegiatan
penyusunan perencanaan serta

implementasi program dan merupakan
implementasi kesediaan dan kemauan
dari masyarakat untuk berkontribusi
dan berkorban dalam hal pencegahan
virus covid-19 (Hermawan, 2020).
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Tabel 1.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
(Uji R)
Model R R Adjusted  Std.
Square RSquare Error of
the
Estimate
1 1082 .012 .009 4.12622

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Secara simultan pandemi covid-19
berpengaruh  terhadap pengunjung
objek wisata sejarah lobang Jepang.
Berdasarkan R? pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
dalam penleitian ini sebesar 0,012 atau
1,2% dan sisanya sebesar 98,8%
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar
dari penelitian ini.

Tabel 2.
Hasil Pengujian Secara Parsial
Unstandar Standa
dized rdized
Coefficient Coeffici
S ents
Model B Std Beta T Sig.
Err
or
1 28.052 21 13.0 .000
(Const 51 41
ant)
Pande .120 .06 .108 2.00 .046
mi 0 1
Covid-
19

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel di atas koefisien uji
regresi linier sederhana di atas dapat
dikatakan ~bahwa arah pengaruh
pandemi covid-19 adalah positif.
Konstanta sebesar 28,052 menyatakan
bahwa jika tidak ada nilai pandemi
covid-19 maka nilai pengunjung objek
pariwisata lobang Jepang sebesar 28,052.
Koefisien regresi X sebesar 0,120
menyatakan bahwa setiap penambahan
1% nilai pandemi covid-19, maka nilai
pengunjung objek pariwisata lobang

Jepang  bertambah  sebesar  0,120.
Koefisien  bernilai  positif, artinya
pandemi covid-19 (X) berpengaruh
positif terhadap pengunjung objek

pariwisata sejarah lobang Jepang (Y).
Dalam tabel dari hasil pengujian
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ditemukan nilai thiung sebesar 2,001
dengan sig. = 0,046. Oleh karena nilai
sig. < dari 0,05 dan nilai thitung lebih
besar dari nilai tewpe (2,001 > 1,966), maka
secara signifikan pandemi covid-19
berpengaruh  terhadap  pengunjung
objek pariwisata sejarah lobang Jepang.
Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima.

Tabel 3.

Hasil Pengujian Secara Simultan
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Squar

e

1 68.140 1 68140 4.00 .046
Regressio 2 b
n
Residual ~ 5788.72 34 17.026

3 0
Total 5856.86 34

4 1

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Berdasarkan tabel di atas ditemukan
Fritung sebesar 4,002 dengan sig. = 0,046.
Oleh karena nilai sig.< 0,05 dan nilai
Fhitung lebih besar dari nilai Fravel (4,002 >
3,868), maka secara signifikan pandemi
covid-19 memiliki pengaruh terhadap
pengunjung objek pariwisata sejarah
lobang Jepang. Ho ditolak dan Ha
diterima.

D.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka
pandemi covid-19 sangat berpengaruh
terhadap pengunjung objek pariwisata
sejarah  lobang Jepang. Hal ini
dikarenakan selama pandemi covid-19
adanya  kebijakan-kebijakan  yang
diterapkan dan kebijakan tersebut
mempengaruhi kunjungan wisatawan.
Seperti, diberlakukannya PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan
juga penutupan sementara tempat objek
wisata itu sendiri. Kebijakan-kebijakan
tersebut dilakukan untuk meminimalisir
penyebaran virus covid-19 dan juga
mencegah adanya klaster baru.

Selain itu, berdasarkan analisis
regresi linier sederhana menggunakan
SPSS diketahui regresi linier sederhana

yaitu Y= 28,052 + 0,120X. hasil
persamaan di atas dapat diartikan
bahwa  konstanta  sebesar 28,052
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menyatakan bahwa jika tidak ada nilai
pandemi covid-19 maka nilai
pengunjung objek pariwisata lobang
Jepang 28,052 koefisien regresi X sebesar
0,120 yang menyatakan  bahwa
penambahan 1% nilai pandemi covid-19,
maka nilai pengunjung objek wisata
lobang Jepang bertambah sebesar 0,120.
Maka secara signifikan pandemi covid-
19 berpengaruh terhadap pengunjung
objek pariwisata sejarah lobang Jepang.
Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Diketahui bahwa nilai R
bernilai positif yaitu 0,108 yang terdapat
pada  tabel  Summary. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang sedang antara pandemi covid-19
terhadap variabel pengunjung objek
wisata sejarah lobang Jepang.

Dari hasil uji F diperoleh Fhitung
sebesar 4,002 dengan sig.=0,046. Oleh
karena nilai sig. < 0,05 dan nilai Fhitung
lebih besar dari nilai Fraper (4,002 > 3,868),
maka secara signifikan pandemi covid-
19 memiliki pengaruh terhadap
pengunjung objek wisata lobang Jepang.
Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas, diketahui besarnya
nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,108.
Dari output tersebut diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,012.
Artinya bahwa pengaruh variabel bebas
(pandemi covid-19) terhadap variabel
terikat (pengunjung objek wisata lobang
Jepang) adalah sebesar 1,2%. Sedangkan
sisanya 98,8% berasal dari variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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